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Kucing (Felis catus) merupakan hewan yang sering dijadikan sebagai 

peliharaan. Saat kucing beranak, perlu diperhatikan jumlah anak dan jumlah 

plasenta yang dikeluarkan. Setelah plasenta dikeluarkan biasanya induk akan 

melakukan placentophagia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

tindakan pemilik kucing terhadap pengeluaran plasenta dan kejadian 

placentophagia. 

Penelitian ini dilakukan secara daring menggunakan Google formulir yang 

disebarkan melalui media sosial. Data yang digunakan yaitu hasil kuisioner dari 93 

responden mengenai tindakan terhadap pengeluaran plasenta dan kejadian 

placentophagia pada kucing beranak. Data yang didapatkan dianalisis secara 

deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 51 dari 93 responden (55%) 

memperhatikan kesesuaian jumlah plasenta dengan jumlah anak, sedangkan 42 dari 

93 responden (45%) tidak memperhatikannya. Terdapat 36 dari 51 responden 

(70,6%) yang memperhatikan jumlah plasenta akan membawa ke dokter hewan 

apabila jumlah plasenta tidak sesuai dengan jumlah anak. Sebanyak 69 dari 93 

responden (74%) membiarkan kejadian placentophagia. Empat belas dari 93 

responden (15%) membiarkan induk memakan sebagian, sebagian lain dibuang 

atau dikubur. Sebanyak 10 dari 93 responden (11%) membuang atau mengubur 

seluruh plasenta. Disimpulkan bahwa terdapat lebih banyak responden yang 

memperhatikan kesesuaian jumlah plasenta  dan membawa ke dokter hewan apabila 

jumlah plasenta tidak sama dengan jumlah anak. Mayoritas responden membiarkan 

kejadian placentophagia. 
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ABSTRACT 

 

CAT OWNERS’ ACTIONS ON PLACENTAL EXPULSION AND 

PLACENTOPHAGIA IN PARTURITION CATS 

 

Gizeldharatu Bunga Nirwana 

18/430058/KH/09779 

 

Cats (Felis catus) are animals that are often kept as pets. When a cat gives 

birth, it is necessary to pay attention to the number of kittens and their placentas. 

After the placenta is expelled, the queen usually performs placentophagia. The 

purpose of this research was to determine the actions of cat owners upon the 

expulsion of the placenta and the occurrence of placentophagia. 

This research was conducted online using Google forms and distributed 

through social media. The data used are the results of a questionnaire from 93 

respondents regarding their actions on placental expulsion and the occurrence of 

placentophagia in cats giving birth. The collected data was analyzed descriptively. 

The results showed that 51 of 93 respondents (55%) paid attention to the 

number of placentas according to the number of kittens, while 42 of 93 respondents 

(45%) did not. There are 36 of 51 respondents (70,6%) who paid attention to the 

number of placentas and will take them to the veterinarian if the number of 

placentas does not match the number of kittens. As many as 69 of 93 respondents 

(74%) allowed the occurrence of placentophagia. Fourteen of 93 respondents (15%) 

allowed the queen to eat some of it, and some others were thrown away or buried. 

Ten of 93 respondents (11%) removed or buried the entire placenta. It was 

concluded that there were more respondents who paid attention to the number of 

placentas and took them to the veterinarian if the number of placentas did not match 

the number of kittens. Most respondents allowed the occurrence of placentophagia. 
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